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Buncis (Phaseolus vulgaris L.) ialah tanaman hortikultura yang tergolong
dalam jenis tanaman kacang-kacangan. Menurut Kementan tahun 2012,
ketersediaan buncis di Indonesia pada tahun 2011 sebanyak 343.850 ton dan
sebanyak 332.950 ton digunakan sebagai bahan makanan. Namun produksi buncis
ini masih berfluktuasi, sehingga mengakibatkan Indonesia masih belum dapat
memenuhi kebutuhan konsumsi. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
buncis dilakukan dengan cara penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting
Rhizobacter). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan waktu
aplikasi PGPR yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
buncis. Hipotesis dari penelitian ini adalah pada konsentrasi 15 ml L dengan
waktu pengaplikasian yang tepat mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.).

Penelitian dilaksanakan di Unit Pelayanan Teknis Tanaman Palawija
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang Jawa Timur. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 3 taraf diantaranya Ki= 5
mlL?, K;=10mlL*?, K3=15ml L . 4 taraf antara lain T:=0 MST, 1 MST, 3
MST; T2 = 0 MST, 2 MST, 3 MST; Tz =0 MST, 2 MST, 4 MST; T4=0 MST, 3
MST, 4 MST dan terdapat satu perlakuan tanpa PGPR sebagai Kontrol. MST.
Parameter yang diamati ialah Tinggi tanaman, Jumlah daun, Jumlah cabang,
Jumlah penyakit, Luas daun, Berat kering, Laju pertumbuhan tanaman, Analisis
Klorofil, Jumlah polong segar pertanaman, Panjang polong segar (cm), Bobot
polong segar (g) per petak panen, Bobot polong segar pertanaman (g), bobot
polong segar per ha., Indeks Panen, Analisis tanah. Analisa data menggunakan
analisa ragam (uji F) dengan taraf 5% dan menggunakan Uji BNJ pada taraf 5%
untuk mengetahui adanya perbedaan antar perlakuan. Untuk mengetahui pengaruh
terhadap kontrol dilakukan uji Ortogonal kontras.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan
konsentrasi dan interval pemberian PGPR pada semua parameter, akan tetapi
secara terpisah perlakuan konsentrasi PGPR dan perlakuan interval waktu
pemberian PGPR berpengaruh nyata pada beberapa parameter. Perlakuan
perbedaan konsentrasi berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman pada
umur 35 HST, jumlah penyakit berpengaruh nyata pada umur 35 HST dan luas
daun berpengaruh nyata pada umur 42 HST. Sedangkan pada perlakuan interval
waktu pemberian PGPR berpengaruh nyata pada parameter jumlah cabang pada
umur 28 HST. Pada parameter tinggi tanaman dan luas daun konsentrasi 15 ml
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan konsentrasi 5 ml maupun 10 ml.
Sedangkan parameter jumlah penyakit menunjukkan bahwa konsentrasi 5 mi
berbeda nyata dengan konsentrasi 10 ml maupun 15 ml. Perlakuan T1 dan T2
menunjukkan jumlah cabang berbeda nyata dengan T3 dan T4. Dari penelitian ini
didapatkan bahwa perlakuan pemberian PGPR dengan konsentrasi 15 ml memiliki
hasil yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain pada
parameter tinggi tanaman dan luas daun.




SUMMARY

YANTI FITRIAH NINGSIH. 125040201111127. The Effect of Concentration
and Interval Giving PGPR on Growth and Yield of Beans (Phaseolus vulgaris
L.) Under the guidance of Dr. Ir. Moch. Dawam Maghfoer, MS. as the main
supervisor and Deffi Armita, SP., MS., MP as the second supervisor.

Beans (Phaseolus vulgaris L.) is a horticultural plant belonging to the types
of legumes. According to the Ministry of Agriculture in 2012, the availability of
beans in Indonesia in 2011 as many as 343 850 tons and as much as 332 950
tonnes are used as a food ingredient. However, the production of beans is still
fluctuating, resulting in Indonesia still can not meet consumption needs. One
effort to increase chickpea production is done by the use of PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacter). This research to determine the concentration and
application time PGPR proper growth and yield of beans. The hypothesis of this
study is at a concentration of 15 ml L-1 with a proper application can improve the
growth and yield of beans (Phaseolus vulgaris L.).

Research conducted at the Technical Services Unit Plant Crops Singosari,
Malang in East Java. Research using Random Group Factorial (RAKF) with 3
levels as KI=5ml L%, K2=10 ml L ', K3 =15 ml L "t and 4 levels, among
others T1=0, 1, 3WAP; T2 =0, 2, 3WAP; T3=0, 2, 4 WAP; T4 =0, 3, 4 WAP;
and there is one treatment without PGPR as Control. The parameters observed are
plant height (cm), number of leaves, number of branches, Number diseases, leaf
area, dry weight, rate of growth of the plants, Analysis of Chlorophyll, Total pods
of fresh crop, Long pods fresh (cm), Weight pods fresh (g) per plot harvest ,
weight of fresh pods cropping (g), the weight of fresh pods per ha., Harvest Index,
analysis of soil. Data were analyzed using analysis of variance (F test) with a level
of 5% and using HSD test at 5% level to find out the differences between
treatments. To determine the influence on the Orthogonal contrast control test.

These results indicate that there is no interaction between treatment and
interval administration PGPR concentration on all the parameters, but separate
treatment concentration and treatment time intervals PGPR PGPR giving real
effect on several parameters. Treatment differences in the concentration of real
effect on the parameters plant height at 35 days after planting, the number of
significant disease at age 35 HST and leaf area significantly at age 42 HST. While
on treatment interval timing parameter PGPR real effect on the number of
branches at the age of 28 HST. In parameter plant height and leaf area 15 mi
concentrations showed significantly different results with a concentration of 5 ml
and 10 ml. While the parameters of the number of diseases showed that the
concentration of 5 ml significantly different from the concentration of 10 ml and
15 ml. Treatment T1 and T2 indicate the number of branches significantly
different from T3 and T4. From this study found that treatment of PGPR
administration with a concentration of 15 ml had higher yields when compared
with other treatments on the parameters plant height and leaf area.
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